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DAFTAR NOTASI

= defleksi yang dialami oleh pegas (cm)

= koefisien gesek

il

tegangan lentur yang diijjinkan (MPa)

sudut kemiringan roda gigi (°)

= tegangan geser yang dialami pelat penekan (kg/cm?)
= sudut spiral roda gigi (°)

= massa jenis udara (~1,2 kg/m®)

= sudut tanjakan ( °)

= sudut kerucut (*)

= gudut tekan ()

= sudut kerucut jarak bagi pinion (°)

= sudut kerucut jarak bagi gear (©)

= tegangan geser yang diijinkan (kg/mmz)

= kekuatan tarik bahan pelat penekan (kg/mm?)

= sudut kaki (°)

= tegangan gesar maksimum yang diijinkan (kg/ cm?)
= sudut kepala (°)

= sudut tekan normal roda gigi (°)

= sudut puntir yang diijinkan untuk poros (°)

= fegangan geser yang diijinkan (kg/mm®)

= sudut kerucut jarak bagi pinon (°)

= koefisien untuk mengatasi bagian yang berputar
= efisiensi transmist

= sudut tekan tangensial (°)

= defleksi (in)

= defleksi maksimum pegas (inchi)

= koefisien untuk mengatasi bagian yang berputar

KVil
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® = sudut kemiringan jalan (°)

u = koefisien gesek/adhesi

Omax = tegangan maksimum pegas (psi)

opp = tegangan nipping (psi)

¥ = jumlah pangkat tiga dari tebal pegas (in’)

A = luas permukaan bidang gesek (cm?)
a = percepatan kendaraan (m/ )
As = luas frontal kendaraan (m”)
= jarak ban kiri dengan kanan (m)
b = lebar roda gigi (mm})
B, = lebar kendaraan (m)
C = spring index

Cp = koefisien hambatan udara
Cn = faktor momen lengkung, nilainya diambil
C; = fakior momen puntir nilainya diambil

= diameter pelat penekan (m)

d = diameter (mm)
d; = diameter lingkaran jarak bagi roda gigi pinion (mm)
dr = diameter kaki {mm)

dg = diameter gear roda gigi I (mm)

dy = diameter kepala (mm)
dy = diameter pinion roda gigi I (mm)
d; = diameter poros {cm)

D, = diameter roda (m)
E  =modulus elastisitas bahan (psi)

e = tooth-to-tooth spacing and profile errors (mm)
F = gaya aksial (N}

f = koefisien gesek

F

. = gaya aksial (N)
F, = beban lentur/bending (N}
F,y = gaya pengereman total (kg)
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Fut = gaya pengereman pada kedua roda depan (kg)
Fy  =Beban dinamis (N)

f, = faktor umur

f = faktor kecepatan

Fx = beban yang dialami tiap pegas (kg)

F; = gaya radial (N)

£ = koefisien hambatan gulung

fr  =koefisien hambatan gulung rata-rata

F, = gayatangensial (N}

F. =beban aus (N)

G =modulus geser bahan (kg/em®)

g = percepatan gravitasi (m/ s%)

h  =tinggi center of gravity (mm)

H, = tinggi kendaraan (m)

h, = tinggi gaya hambat udara dart permukaan jalan (m)
i = angka transmisi

ipgt = angka transmisi pinion dan gear gigi 1

Itn = Angka transmisi ke-n

j = jumlah bagian permukaan yang bergesekan
K =load stress factor (MPa)

K = spring rate (Ib/in)

Ko = koefisien pengereman ban depan

Kg = faktor pengali angka transmisi

K; = faktor koreksi torsi

1 = setengah panjang pelat (inchi)

L =wheelbaseljarak sumbu roda (mm)

L, =jarak center of gravity ke sumbu roda belakang {(mm)
Ly = umur nominal (jam)

Lx  =jarak pijak roda depan (m)

M = momen lengkung maksimum (kg.mm})

m  =modul (mm)
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m  =massa kendaraan (kg)

M; =momen lengkung akibat gaya radial dan gaya aksial (N.mm)
N = Daya (kW)

n = Putaran (rpm)

n; = putaran pinion (rpm)

n, =jumlah gulungan yang aktif

Ne = daya mesin pada putaran tertentu (kW)

n. = putaran mesin (rpm)

Nemax= daya maksimum mesin (kW)

Nemax = putaran mesin saat daya maksimum (1pm)

ng = putaran gear (rpm)

m = jumlah gigi dan transmisi (tingkat kecepatan)
n; = jumlah pelat pegas

ny = putaran roda (rpm)

P = circular pitch (mm)

P  =daya yang ditransmisikan (kW)

P, = tekanan permukaan yang diijinkan (kg/cm®)
P, = hambatan udara (N)

Ps = gaya gesek antara ban dengan jalan (N)

P, = hambatan tanjakan (N)

P,, = hambatan inersia (N)

P,  =hambatan gulung (N)

Py, = komponen gaya sentrifugal ketika berbelok (kg)
P; = gayatraksi (N)

R =sisi kerucut (mm)

R =panjang lengan spider (mm)

R, = gaya hambat udara (kg)

T = jari-jari dalam pelat gesek (cm)
Im = jari-jari rata-rata (cm)
I, = jari-jari luar pelat gesek (cm)

rop = jari-jari lingkaran jarak bagt pinion (mm)
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Tp = jari-jari pinion ke tengah lebar gigi (mm)
Ry = jari-jar roda penggerak (m)

S = jarak antar poros (mm)

SF; = faktor keamanan bahan

SF, = faktor keamanan konsentrasi tegangan

Sy = tebal keausan kampas kopling {(cm)
t = tebal pelat penekan (cm)

T = Torst (N.m)

{ = tebal pegas utama (inchi)

Te = torsi mesin (N.m)

TR = torgue ratio

T¢ = torst roda penggerak (N.m)

v = kecepatan keliling (mm/s)

Vy, = volume keausan kampas kopling (cmz)

vy = kecepatan kendaraan (m/s)

W = berat total kendaraan (kg)

We = gaya vertikal total yang ditumpu pada center pegas (1b)
W = beban vertikal / gaya normal pada gandar depan (kg)
W  =reaksi akibat gaya sentrifugal (kg)

Wg = beban pada roda penggerak (N)

Wop = sprung weight

Wys = unsprung weight

Y  =Faktor Lewis

Z = jumlah gigi

7’ =jumlah gigi formatif

Zy  =jumlah gigi pinion

Z;  =jumlah gigi aktual gear

Zg = jumlah gigi gear tingkat kecepatan I

Z, = jumlah gigi pada gear

Z,  =jumlah gigi pinion

7, = jumiah gigi pinion tingkat kecepatan 1
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